KITAB NIKAH DAN HAL-HAL YANG BERKAITAN DENGAN PERNIKAHAN
(HUKUM-HUKUM DAN PERSOALAN-PERSOALAN PERNIKAHAN)
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Menikah hukumnya adalah sunnah bagi orang yang butuh untuk menikah. Boleh
hukumnya bagi laki-laki merdeka menikahi maksimal empat orang wanita merdeka, sedangkan
untuk budak laki-laki boleh menikahi maksimal dua orang wanita. Tidak boleh hukumnya laki-
laki merdeka menikahi budak wanita kecuali dengan dua syarat, yaitu tidak bisa membayar
maharnya wanita merdeka dan khawatir melakukan zina. Ada tujuh macam laki-laki melihat
perempuan, yaitu:

1. Laki-laki melihat wanita yang bukan mahram tanpa ada kebutuhan, maka dalam kasus ini
hukumnya tidak boleh.

2. Laki-laki melihat istrinya atau budak perempuannya, maka dalam hal ini dibolehkan pada
selain kemaluan.

3. Laki-laki melihat perempuan-perempuan mahramnya atau budak perempuannya, maka dalam
hal ini dibolehkan pada selain antara pusar dan lutut.

4. Melihat untuk keperluan menikah, maka dalam hal ini dibolehkan khusus pada wajah dan
telapak tangan.

5. Melihat untuk keperluan pengobatan, maka dalam hal ini dibolehkan khusus pada bagian-
bagian yang perlu untuk diobati.

6. Melihat karena tujuan persaksian atau muamalah, maka dalam hal ini dibolehkan khusus pada

wajah saja.



7. Melihat budak perempuan ketika membelinya, maka dalam hal ini dibolehkan pada bagian-

bagian yang memang perlu untuk diperiksa.

Bab Akad nikah
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Akad nikah tidak sah kecuali dengan wali dan dua orang saksi yang adil. Wali dan dua

orang saksi membutuhkan enam syarat, yaitu:

Islam.
Baligh.
Berakal.
Merdeka.
Laki-laki.
Adil (bukan orang fasik).
Hanya saja pernikahan wanita dzimmiyyah tidak membutuhkan wali Islam, dan nikahnya
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budak perempuan tidak pula membutuhkan tuan yang adil. Kemudian yang paling berhak atau
paling dekat menjadi wali pernikahan berdasarkan urutan berikut ini, yaitu

. Ayah.

. Kakek (yaitu bapaknya ayah).

. Saudara kandung.

1
2
3
4. Saudara se-ayah.
5. Anak dari saudara kandung (ponakan).
6

. Anaknya saudara se-ayah (ponakan).



7. Paman dari pihak ayah.
8. Anaknya paman dari pihak ayah.

Apabila ashabah-ashabah semuanya tersebut tidak ada, maka yang berhak untuk menjadi
wali nikah adalah majikan yang membebaskan budak, kemudian urutan selanjutnya adalah
ashabahnya majikan yang membebaskan budak tersebut, kemudian hakim atau penguasa. Dan
tidak boleh menyatakan dengan tegas ketika meminang wanita yang mengalami masa iddah,
akan tetapi dengan pinangan tersebut ia boleh menyindirnya, dan boleh menikahinya setelah
selesai dari masa iddahnya.

Wanita dibagi menjadi dua macam, yaitu tidak perawan dan perawan. Untuk wanita
perawan maka boleh bagi ayah dan kakeknya untuk memaksanya menikah. Adapun wanita yang
sudah tidak perawan maka tidak boleh menikahkannya kecuali setelah ia baligh dan mendapat

izin dari dirinya sendiri.

Bab Mahram
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Mahram-mahram berdasarkan nash dalam al-Qur’an ada 14 yang tujuh di antaranya adalah
hubungan berdasarkan nasab, yaitu:
Ibu ke atas.
Anak perempuan ke bawah.
Saudara perempuan.
Bibi dari pihak ayah.
Bibi dari pihak ibu.

Anak perempuan dari saudara laki-laki (ponakan).
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Anak perempuan dari saudara perempuan (ponakan).
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Dua orang perempuan dengan sebab persusuan, yaitu:
Ibu yang menyusui.
Saudari perempuan karena persusuan.
Empat orang perempuan karena sebab pernikahan, yaitu:
Ibunya istri (mertua).
Anak tiri perempuan apabila ibunya sudah digauli.
Istrinya bapak (ibu tiri).
Istrinya anak laki-laki (menantu).
Satu orang wanita karena perhimpunan dua keluarga, yaitu:
Saudari perempuannya istri (adik ipar).

Tidak diperbolehkan menikahi seorang wanita dengan bibinya baik dari pihak ayah

maupun ibu, dan yang haram dinikahi karena persusuan maka haram pula dinikahi karena sebab

nasab (keturunan).

Perempuan yang sudah dinikahi boleh dikembalikan kepada orang tuanya karena terdapat

lima aib, yaitu:

1.

Gila.

2. Penyakit kusta.

3. Penyakit kulit/sopak (belang).
4,
5

. Kemaluan wanita tertutup dengan tulang.

Kemaluan wanita tertutup dengan daging.

Laki-laki yang sudah sah menjadi suami boleh dikembalikan kepada orang tuanya dengan

sebab adanya lima aib, yaitu:

1.

Gila.

2. Penyakit kusta.

3. Penyakit kulit/sopak (belang).
4.
5

. Impoten.

Lelaki yang dipotong kemaluannya sampai pangkal.



Bab Mahar
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Disunnahkan menentukan/menyebutkan mahar dalam pernikahan, namun apabila tidak
disebutkan maharnya akad pernikahannya tetap sah. Mahar itu wajib karena tiga hal, yaitu:
1. Suami menetapkan/mewajibkan mahar untuk dirinya sendiri, atau
2. Hakim menetapkan mahar tersebut, atau
3. la sudah menggaulinya.
Maka dalam hal ini wajib hukumnya memberikan mahar misl, yaitu mahar yang ukurannya
dikembalikan kepada kualitas wanita tersebut di tempat tersebut, dan tidak ada batasan minimal
maupun maksimal dalam pembayaran mahar tersebut, selain itu juga boleh seorang lelaki
menikahi wanita dengan mahar jasa, dan setengan dari mahar tersebut menjadi gugur karena ia

menalak istrinya sebelum menggaulinya.

Bab Walimah/Resepsi Pernikahan
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Walimatul ‘Ursy atau sering disebut dengan resepsi pernikahan itu disunnahkan dalam

agama Islam, sedangkan memenuhi undangan walimatul ‘ursy hukumnya adalah wajib kecuali

karena ada udzur.

Bab Hukum Seputar Poligami
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Menyamakan pembagian di antara para istri hukumnya adalah wajib, sehingga suami tidak
boleh masuk kepada istri yang tidak mendapatkan jatah pembagian tanpa keperluan/hajat.
Apabila suami ingin bersafar maka ia harus mengundi di antara para istrinya lalu keluar bersama

istri yang namanya keluar dalam undian tersebut. Dan apabila suami menikah dengan istri yang



baru maka ia mengkhususkan bersama istri barunya itu sebanyak tujuh malam, dengan catatan
jika istri barunya itu perawan. Adapun untuk istri baru yang tidak perawan, maka ia

mengkhususkan bersama dengannya sebanyak tiga malam.

Bab Nusyuz
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Nusyuz adalah pembangkangan yang dilakukan oleh istri kepada suaminya. Apablla suami
khawatir terhadap nusyuznya istri maka hendaknya ia menasehatinya, dan jika si istri tetap keras
kepala menolak nasehat tersebut maka hendaknya suami mendiamkannya (pisah ranjang), dan
jika istri tetap terus-menerus dalam pembangkangan terhadap suaminya maka boleh bagi suami
untuk mendiamkan dan memukulnya (dengan pukulan yang tidak sampai melukai), dan dengan

sebab nusyuz inilah hak pembagian dan nafkahnya si istri menjadi gugur.

Bab Khulu’
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Khulu’ adalah perpisahan antara suami dan istri yang dipelopori oleh si istri. Khulu’
hukumnya boleh dengan kompensasi yang telah diketahui, dan dengan kompensasi tersebut istri
menjadi memiliki dirinya sendiri (dengan sendirinya sudah tidak ada ikatan lagi dengan
suaminya), serta tidak ada syarat rujuk kecuali dengan kembali mengulang pernikahan yang

baru. Khulu’ dibolehkan baik di masa suci maupun di masa haid, dan wanita yang meminta
khulu’ tidak terkena talaq.

Bab Talaq
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Talag ada dua macam, yaitu talag shariih dan talaqg kinayah. Talag shariih terdapat tiga
lafadz, yaitu: talag, pisah, dan lepas. Talaq shariih ini tidak butuh niat karena sudah tegas.
Adapun untuk talaq kinayah adalah semua lafadz yang mengandung kemungkinan makna talaq
dan selainnya, dan untuk talag semacam ini tidak butuh niat karena belum/tidak jelas.
Wanita-wanita yang terkait dengan talag ada dua jenis, yaitu jenis pertama yang terkait
dengan talagnya wanita adalah mengandung hukum sunah (boleh) dan bid’ah, mereka adalah
wanita-wanita yang masih bisa haid. Adapun yang mengandung hukum sunnah (boleh) adalah
ketika seseorang menjatuhkan talagnya dalam kondisi istrinya suci yang mana suami tidak
menggaulinya ketika suci. Sedangkan yang mengandung hukum bid’ah adalah suami
menjatuhkan talagnya dalam kondisi istrinya masih haid atau dalam kondisi sudah suci yang
sudah digaului oleh suami ketika suci
Adapun untuk jenis yang kedua adalah bahwasannya tidak mengandung hukum sunnah
(boleh) dan tidak pula mengandung hukum bid’ah dalam talagnya wanita-wanita tersebut.
wanita-wanita tersebut dalam kasus ini ada empat, yaitu perempuan yang masih Kkecil,

perempuan menopause, wanita hamil, dan wanita yang meminta kaulu’ yang belum digauli oleh

suaminya.

Hak Talak
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Lelaki merdeka memiliki hak tiga kali talak, sedangkan untuk lelaki budak memiliki hak

dua kali talak. Dalam kasus ini sah hukumnya pengecualian dalam talak apabila pengakuan
tersebut disambung, sah pula hukumnya menggantungkan talak dengan sifat dan syarat, serta
talak itu tidaklah jatuh/dianggap sebelum pernikahan. Ada empat orang lelaki yang talaknya
tidak dianggap yaitu: anak kecil, orang gila, orang yang tidur, dan orang yang dipaksa secara
dzalim untuk melakukan talak.



Kembali Rujuk
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Apabila ada seorang lelaki mentalak istrinya sebanyak satu atau dua kali, maka dia
mempunyai hak untuk kembali rujuk dengan istrinya selama belum selesai masa iddahnya. Lalu
apabila telah selesai masa iddahnya maka halal bagi mantan suaminya untuk menikahinya
kembali dengan akad yang baru dan wanita itu hidup bersama suaminya dengan talak yang
tersisa. Adapun apabila suami mentalak istrinya sebanyak tiga kali maka tidak dihalalkan bagi
suami untuk rujuk kembali kecuali setelah memenuhi lima syarat, yaitu:

1. Selesai masa iddahnya dari suami yang pertama.

2. Wanita tersebut harus menikah terlebih dahulu dengan suami kedua.
3. Wanita tersebut sudah digauli oleh suami yang kedua.

4. Wanita tersebut bercerai dengan suami yang kedua.

5. Wanita tersbut sudah selesai masa iddahnya dari suami yang kedua.

Bab Iilaa’/Sumpah
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Apabila seorang suami bersumpah untuk tidak menggaull istrinya secara mutlak atau
selama waktu lebih dari empat bulan maka berarti dia telah melakukan iilaa’. Dalam hal ini
suami diberikan penangguhan selama empat bulan apabila istri meminta untuk digauli lalu suami
dikasih pilihan, yaitu antara kembali menggauli istrinya dan menebus sumpahnya atau
mentalaknya. Sehingga apabila suami menolak pilihan tersebut maka hakimlah yang

mentalakkannya.

Bab Zhihar
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Zhihar adalah seorang lelaki berkata kepada istrinya, “Bagiku engkau seperti punggung
ibuku”. Apabila seorang lelaki berkata demikian kepada istrinya dan ia tidak melanjutkannya
dengan talak maka berarti ia telah menarik kembali ucapan zhihar itu, sehingga wajib baginya
untuk membayar kafarah. Kafarahnya adalah membebaskan seorang budak mukminah yang
terbebas dari cacat yang menghalanginya untuk bekerja dan berproduksi. Namun apabila ia tidak
mendapati budak tersebut maka wajib baginya untuk berpuasa selama dua bulan berturut-turut,
jika tidak mempu berpuasa selama dua bulan berturut-turut maka wajib baginya untuk memberi
makan enam puluh orang miskin yang setiap orang miskin sebanyak satu mud, sehingga tidak
dihalalkan bagi orang yang menzhihar untuk menggauli istrinya sampai ia telah membayar

kafarahnya.

Bab Li’an
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Apabila seorang lelaki menuduh istrinya berzina maka ia berhak mendapatkan hukuman
gadzaf kecuali ia bisa menunjukkan bukti atau ia melakukan /i’an lalu berkata di hadapan
hakim/penguasa di masjid besar di atas mimbar di tengah-tengah khalayak orang: “Aku bersaksi
demi Allah bahwa sesungguhnya aku termasuk orang-orang yang jujur terkait dengan perbuatan
zina yang aku tuduhkan kepada istriku si fulanah dan bahwasannya anak ini adalah anak dari
hasil zina dan bukan anakku” sebanyak empat kali. Dan ia berkata pada kali kelima setelah



dinasehati oleh hakim dengan perkataan berikut: “Dan aku siap mendapatkan laknat dari Allah
jika aku termasuk orang yang berdusta ”.

Li’an yang dilakukan seorang lelaki tersebut berkaitan dengan lima hukum, yaitu:
1. Gugurnya sanksi dari lelaki tersebut.
2. Ditetapkannya sanksi kepada istrinya.
3. Bubar secara otomatis rumah tangganya.
4. Penafikkan anak.
5. Mereka berdua haram menikah lagi selama-lamanya.
Sanksi terhadap istri menjadi gugur jika si istri juga mau melakukan /i’an dengan mengatakan:
“Aku bersaksi demi Allah bahwa si fulan ini adalah termasuk orang yang berdusta terkait
dengan perbuatan zina yang telah ia tuduhka padaku” sebanyak empat kali. Dan ia berkata pada
kali kelima setelah dinasehati oleh hakim dengan perkataan berikut: “Dan aku siap mendapatkan

laknat dari Allah jika suami saya adalah termasuk orang yang jujur”.

Bab Masa Idah/Menunggu
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Wanita yang mengalami masa iddah ada dua macam, yaitu wanita yang ditinggal mati
suaminya dan wanita yang tidak ditinggal mati suaminya. Wanita yang tercerai karena ditinggal
mati oleh suaminya jika wanita tersebut dalam kondisi hamil maka masa iddahnya adalah pada
saat melahirkan, dan jika wanita tersebut dalam kondisi tidak hamil maka masa iddahnya adalah
4 bulan + 10 hari. Adapun untuk wanita yang tercerai bukan karena ditinggal mati suaminya jika
wanita tersebut dalam kondisi hamil maka masa iddahnya adalah pada saat melahirkan, dan jika
wanita tersebut tidak dalam konsisi hamil yaitu maksudnya adalah wanita tersebut termasuk

wanita yang masih haid maka masa iddahnya adalah tiga kali suci. Jika wanita tersebut masih



kecil atau menopause maka masa iddahnya adalah tiga kali suci, dan wanita yang ditalak
sebelum digauli suaminya maka tidak ada masa iddah baginya, dan masa iddahnya budak yang
mengandung adalah sama dengan masa iddahnya wanita merdeka, dan jika dengan ukuran suci
maka masa iddah budak tersebut adalah dua kali suci, dan kalau dengan bulan-bulan yakni
karena kematian maka masa iddah budak tersebut adalah 2 bulan + 5 hari, dan kalau karena talak
maka masa iddah budak tersebut adalah satu bulan setengah, namun jika ingin menjalaninya

selama dua bulan itu lebih afdhal.

Ketentuan Wanita Yang Mengalami Masa Iddah/Menunggu

y;\/,;;’n;)\ gwm wu;j\j&u\w\wdj(gm)

5 G by J&J VAN t\-““y EETICE “L’v&&ﬁj Je L
AD\DJY : ‘%o\;}iﬂd

Wajib bagi seorang suami menyediakan tempat tinggal dan nafkah untuk wanita yang
sedang mengalami masa iddah yang sifatnya roj’ii. Adapun untuk wanita yang sudah ditalak tiga
maka suami hanya wajib menyediakan tempat tinggal saja tanpa memberikan nafkah kecuali jika
wanita tersebut dalam kondisi sedang hamil. Wajib bagi istri yang tercerai karena ditinggal mati
oleh suaminya untuk menghindarkan diri dari berhias dan memakai wewangian. Wajib pula
hukumnya bagi istri yang tercerai karena kematian suami dan istri yang ditalak tiga oleh suami

untuk tinggal di rumah kecuali karena ada keperluan.

Bab Istibra’/Meminta Kebebasan
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Siapa saja yang memulai kepemilikan seorang budak perempuan maka haram bagmya

v\..

untuk bercumbu dengannya sampai ia melakukan istibra’ padanya jika budak tersebut termasuk
wanita yang masih mengalami haid dengan satu kali haid. Adapun jika budak perempuan
tersebut termasuk wanita yang tidak haid maka cukup dengan satu bulan saja. Jika budak

perempuan tersebut termasuk wanita yang dalam kondisi hamil maka istibra 'nya adalah dengan



melahirkan, dan bila tuannya ummul walad telah meninggal dunia maka ia melakukan istibra’

sama seperti seorang budak.

Hukum Persusuan
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Apabila seorang perempuan menyusui bayi dengan ASI (susu yang bersumber dari
payudaranya) maka anak yang disusui tersebut menjadi anaknya dengan dua syarat, yaitu:

1. Anak yang disusui tersebut memiliki umur kurang dari dua tahun.
2. Menyusuinya adalah sebanyak lima kali susuan secara terpisah-pisah, dan secara otomatis
suaminya menjadi bapaknya.

Haram hukumnya bagi anak yang disusui menikahi ibu susunya dan orang yang punya
hubungan nasab dengannya. Begitu pula haram bagi ibu susunya menikah dengan anak yang
disusuinya serta haram pula menikah dengan anaknya (cucunya). Namun dalam hal ini boleh
bagi ibu susunya untuk menikah dengan orang yang berada dalam satu level dengan anak

susunya misal saudaranya atau sepupunya, atau yang lebih tinggi levelnya.
Bab Nafkah Kerabat
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Memberikan nafkah untuk ayah ibu ke atas dan anak-anak ke bawah di kalangan kerabat
hukumnya adalah wajib. Adapun untuk kedua orang tua, yakni ayah dan ibu maka wajib bagi

anak memberikan nafkah kepada mereka dengan dua syarat, yaitu:
1. Miskin dan memiliki penyakit yang membuat ia menjadi cacat.



2. Miskin dan gila.

Adapun untuk anak-anak maka wajib bagi orang tua untuk memberikan nafkah terhadap

anak-anaknya sekalipun ke bawah dengan tiga syarat, yaitu:

1. Miskin dan masih kecil.

2. Miskin dan memiliki penyakit yang membuat ia menjadi cacat.
3. Miskin dan gila.

Selain itu memberikan nafkah kepada budak dan hewan peliharaan hukumnya juga wajib,
serta budak tersebut tidaklah boleh dibebani dengan pekerjaan di luar kemampuannya. Seorang
suami juga wajib memberikan nafkah terhadap istrinya yang taat terhadapnya, yang kadarnya
telah ditentukan. Apabila suaminya adalah orang kaya maka nafkahnya adalah dua mud dari
makanan pokok yang menjadi keumumannya. Selain itu wajib pula memberikan lauk pauk dan
pakaian yang biasa dipakainya.

Namun apabila suaminya adalah orang susah/mlarat maka nafkahnya adalah satu mud dari
kebiasaan makanan pokok yang ada di wilayahnya. Selain itu wajib pula menyertakan lauk pauk
yang biasa dimakan olehnya serta termasuk pakaian yang biasa dipakai olehnya.

Kemudian apabila suaminya adalah orang yang kemampuannya pertengahan/standar maka
ia wajib memberikan nafkah kepada istrinya sebanyak 1,5 mud, termasuk lauk pauk dan pakaian
yang pertengahan pula. Dan jika istrinya adalah termasuk orang yang biasa dilayani maka wajib
bagi suami untuk menyediakan pembantu untuknya. Namun apabila suaminya mempersulit
dalam memberikan nafkah terhadap istrinya maka istri berhak untuk mengajukan fasakh
pernikahan, dan seperti itu pula hukumnya jika suami mempersulit dalam pemberian mahar

terhadap istrinya sebelum menggaulinya.

Bab Pengasuhan Anak
451 65 2 F o o D ailis BT 6 15 G B ey ) 58 505 ()
Py QB BV By ey S5y LG o lasd) s sag o) Lo Sl 16
ELha s b (e ) SO,
Apabila seorang suami berpisah dengan istrinya sementara keduanya mempunyai anak,

maka istrinya lah yang paling berhak untuk mengasuh anak tersebut sampai umur tujuh tahun.

Setelah itu kemudian anak dikasih pilihan antara kedua orang tuanya, yakni manapun dari



keduanya yang ia pilih maka anak tersebut diserahkan padanya. Adapun syarat-syarat
pengasuhan anak ada tujuh, yaitu:

1. Berakal.

2. Merdeka.
3. Beragama Islam.

4. Tidak fasik.

5. Amanah.

6. Dalam keadaan mukim, dan

7. Kososng dari suami (tidak menikah lagi).

Sehingga apabila syarat tersebut tidak terpenuhi maka hak pengasuhan anak menjadi gugur.

Oleh : Bayu Widianto
Panggang, 24 Oktober 2022



